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BAB  5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

 Melalaui perancangan Rumah sakit hewan atau Animal Hospital di 

Bandung ini, penulis dapat memahami artinya persahabatan antara hewan dan 

manusaia yang dapat menjalin keharmonisan. penulis juga mempelajari tingkah 

laku hewan dan kenyamanan hewan berbagai penyakit tentang hewan berkenalan 

dengan dokter hewan yang banyak sekali membantu. Penulis mengatahui banyak 

sekali penyakit yang di timbulkan hewan ke manusai apalagi kita tinggal di kota 

Bandung yang menjadi kota urban , kekurangan pedulian manusia ke hewan 

mengakibatkan tidak kepedulian dengan sekitar . selain itu, penulis juga 

mengatahui bagaimana merancang sebuah fasilitas untuk ruamh sakit hewan . 
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Dalam merancang Rumah Sakit Hewan , kebutuhan pasien terutama hewan belum 

memenuhi fasilitas yang ada soalnya di Indonesia tidak ada standarisasi rumah 

sakit hewan, fasilitas pokok yang disediakan berbeda-beda tetapi untuk kesehatan 

mungkin mendkati kecukupan seperti rumah sakit ragunan Jakarta yang menjadi 

studi banding penuli, tetapi dengan desain yang penulis bikin fasilitas untuk 

pencegahan, kesehatan, pertolongan,dan perawatan di berikan disini yang inggin 

menjadi rumah sakit yang visioner penulis ingin memberikan satu tempat dimana 

manusia dan hewan saling bersahabat meskipun yang di bikin indentik dengan 

kesahatan tetapi dengan fasilitas tambahan memmunkinkan trejadi komunikasi 

antara peliharaan dan pemilik serta pemilik dengan pemilik lain. 

Dengan konsep harmonis dan dasar tema adalah FOR ANIMAL FOR HUMAN 

yang di bulatkan menjadi friendship  membuat semua menjadi terjadiwarna yang 

dipakai biru dan hijau serta merah, putih, coklat dan hitam sebagi penukung 

membuat kesan harmonis terlihat serta mendapatkan kesan clean . Friendship 

yang dibangun keterbukaan dan kedekatan dengan dibantu lighting menjadi kesan 

hangat . 

5.2 SARAN 

 Melalui perancangan rumah sakit hewan ini , maka di dapat beberapa 

saran yang dapat disampaikan dalam merancang sebuah fasilitas kesehatan. dalam 

perancangan interior sebuah fasilitas kesehatan, keadaan eksisiting harus di 

analisa secara  baik dan mendalam mempelajari hewan agar dapat mendesain 

secara ergonomis dan nyaman bagi hewan dan manusia.material yang digunakan 

harus di pertimbangkan dari segi keselamatan, kebersihan, dan kenyamanan. 

Sebagai perancang sebuah fasilitas dimana para pasienya adlah hewan , tidak 

melupakan hewan itulah temen , sahabat kita atau mungkin keluarga kita oleh 

karena itu, factor ini dapat menjadi sebuah pertimbangan yang penting dalam 

mendesain sebuah fasilitas kesehatan untuk hewan . 

 


